
PERAN FILM ANIMASI NUSSA DALAM PENANAMAN AKHLAK SISWA 

KELAS 2 SD NEGERI REJOSARI PAKIS MAGELANG  

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Disusun Oleh 

Niswa Nadia Ummami  

NIM 15410190 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2019



 

i 
 

 



 

ii 
 

 



 

iii 
 

 



iv 

 

 



 

v 
 

HALAMAN MOTTO 

 

 

رُ النَّاسِ أحْسَنُ هُمْ خُلُقًا وَأنْ فَعُهُمْ للِنَّاسِ   خَي ْ
 

 

“Sebaik-baik Manusia Itu, Adalah yang Terlebih 

Baik Budi Pekertinya dan yang Lebih Bermanfaat 

Bagi Manusia” 

 
(Mahfudzot KMI Gontor Kelas 1 No. 40) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

 

Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

  



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

زةّ انعبنًيٍ وانصّلاح وانسّلاو عهي أشسف الأَجيبء وانًسسهيٍ وعهي انه وصحجه أجًعيٍانحًد لله   

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yaang telah melimpahkan rahmat dan 

karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran 

Film Animasi Nussa dalam Penanaman Akhlak Siswa Kelas 2 SD Negeri 

Rejosari Pakis Magelang”. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW.  

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai 

derajat Sarjana Strata I Program Studi Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penyusunan skripsi ini 

tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, 

penyusun ingin menyampaikan terima kasih yang dalam kepada pihak-pihak yang 

telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, pihak-pihak tersebut 

adalah: 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2. Bapak Drs. H. Rofik, M.Ag.  selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Indra Fajar Nurdin, S.Pd, M.Ag. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah membimbing, mengarahkan, memberikan kritik dan saran serta memberikan 

motivasi dalam menyempurnakan penelitian ini. 

4. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan pengetahuan dan wawasan untuk penulis 

selama menempuh pendidikan. 



 

viii 
 

5. Bapak Purwadi, S.Pd. selaku kepala sekolah SD Negeri Rejosari Pakis Magelang, 

Ibu Betty Ambarini, S.Pd. selaku wali kelas 2 dan Ibu Sawitri, S.Pd. selaku guru 

mata pelajaran PAI, yang dengan sabar membimbing dan memfasilitasi penulis  

dalam melaksanakan peelitian ini di sekolah tersebut. 

6. Ayahanda tercinta Muhamad Zaenudin, Ibunda tercinta Al-Miftakhul Janah, 

adikku Muhammad Ilham Auliaul Fahmi, dan seluruh keluarga besar bani Adnan 

yang tak henti-hentinya memberikan do‟a dan dukungan. 

7. Teman-teman Pendidikan Agama Islam angkatan 2015, semoga selalu lancar dan 

dimudahkan segala urusan dunia dan akhirat.  

8. Teman-teman KKN Ngepos Srumbung, yang selelau menyemangati, mambantu, 

dan memberikan support tiada henti. 

9. Serta seluruh teman-temanku di berbagai penjuru yang tidak bisa aku sebutkan 

namanya satu per satu,semoga sehat selalu dan dimudahkan segala urusannya. 

 Semoga Allah SWT mebalas kebaikan mereka semua dengan karunia-

Nya serta semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembacanya. Aamiin Yaa 

Rabbal Alaamiin. 

Yogyakarta, 24 April 2019 

 

 

Niswa Nadia Ummami 

NIM. 15410190 



 

ix 
 

ABSTRAK 
 

NISWA NADIA UMMAMI. 15410190. Peran Film Animasi Nussa dalam 

Penanaman Akhlak Siswa Kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2019.  

Latar belakang dalam penelitian ini adalah fenomena akhlak siswa jaman 

sekarang yang kurang baik. Dan fakta bahwa siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari yang 

sudah terbiasa menonton video atau film di YouTube, salah satunya yaitu film 

animasi Nussa yang berisi konten edukasi dan Islami. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui perubahan akhlak pada siswa setelah menonton film animasi Nussa. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui nilai-nilai akhlak dalam film animasi 

Nussa, dan (2) mengetahui peran film animasi Nussa dalam penanaman akhlak siswa 

kelas 2 SD Negeri Rejosari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

penelitian field research atau lapangan, dengan mengambil latar di SD Negeri 

Rejosari Pakis Magelang. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2, serta 

guru dan wali murid sebagai informan pembantu. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dalam tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) masing-masing dari seri film animasi Nussa 

mengandung nilai-nilai akhlak sesuai dengan konten film dan nilai-nilai akhlak 

sesuai dengan ruang lingkup akhlak. (2) film animasi Nussa berperan sebagai media 

pembelajaran dan teladan bagi siswa kelas 2. proses penanaman akhlak kepada siswa 

kelas 2 dilakukan dengan empat metode, yaitu metode teladan, metode pembiasaan, 

metode nasihat dan metode pengawasan. Siswa kelas 2 mengalami perubahan akhlak 

dan mendapatkan pelajaran dan ilmu baru setelah menonton film animasi Nussa yang 

belum didapatkan sebelumnya.   

Kata Kunci: Film Nussa, Nilai-nilai Akhlak, Penanaman Akhlak siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai permasalahan muncul di dalam dunia pendidikan saat ini dan 

mulai mendapat banyak sorotan yaitu berkaitan dengan masalah akhlak 

peserta didik yang tercermin dari bentuk perilakunya. Banyaknya terjadi 

kekerasan, perkelahian, tawuran, bahkan pembunuhan yang menyebabkan 

dunia pendidikan saat ini seperti kehilangan jati diri dan kehilangan arah 

dalam membentuk generasi yang berakhlak terpuji dan mulia. Seperti yang 

baru-baru ini kita ketahui terjadinya peristiwa seorang siswa yang telah 

melakukan pembullyan terhadap gurunya, bahkan ada yang memukul 

gurunya, anehnya peristiwa tersebut direkam secara langsung oleh siswa yang 

lain sampai akhirnya video rekaman tersebut tersebar luas melalui media 

sosial. Peristiwa tersebut telah menimbulkan banyak keprihatinan dari 

masyarakat luas dan juga penyesalan khususnya bagi orang tua siswa yang 

bersangkutan. Maka hal tersebut perlu segera diatasi, salah satu cara yang 

dapat digunakan yaitu dengan menanamkan akhlak yang baik kepada peserta 

didik yang harus dimulai sejak dini, karena dengan hal tersebut diharapkan 

akan membantu mengurangi bahkan menghilangkan segala permasalahan 



 
 

2 

yang berkaitan dengan perilaku peserta didik di dalam dunia pendidikan, 

apabila diatasi dan diarahkan dengan baik dan benar. 

     Namun tak jarang, saat ini banyak anak-anak yang belum mengetahui dan 

memahami akhlak-akhlak dasar seperti adab ketika tidur, adab ketika makan 

dan lain sebagainya. Maka dari itu, untuk mengajarkan dan menanamkan 

akhlak kepada anak-anak dapat dimulai dengan materi atau pelajaran dasar 

yang biasa dilakukan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhlak merupakan tingkah laku seseorang, akhlak dalam Islam ialah 

tingkah laku seseorang yang berdasarkan Alqur‟an dan Hadist, yang 

disampaikan dari Nabi Muhammad kepada umatnya. Keadaan akhlak dari 

zaman ke zaman memang sulit ditebak sesuai dengan perkembangan zaman 

yang ada. Jika pada zaman jahiliyah manusia masih percaya dengan ramalan, 

perdukunan dan taklid,
1
 maka manusia zaman sekarang sudah memasuki era 

modern dan lebih mempercayai teknologi. Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan semakin mendukung adanya proses globlalisasi yang mengarah 

pada digitalisasi.  

Teknologi terus mengalami perkembangan, baik dari bentuk, ukuran, 

kecepatan dan kemampuan untuk mengakses multimedia dan jaringan 

                                                           
1
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 255. 
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komputer,
2
 bahkan siapapun yang tidak bisa mengikuti perkembangan akan 

tergerus dan dianggap ketinggalan zaman. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, maka anak-anak pun semakin fasih dalam menggunakan berbagai 

perangkat komunikasi. Apalagi, perangkat komunikasi saat ini semakin kecil 

dan mudah dibawa. Sudah jamak terlihat, anak-anak berbagai usia terlihat 

menggenggam gawai dimana-mana, baik untuk bermain permainan, mencari 

informasi melalui mesin pencari, membuka situs portal, maupun berselancar 

di dunia maya melalui media sosial. Mereka begitu fasih menggunakan gawai 

dan mengikuti perkembangan teknologi yang begitu cepat, berbeda dengan 

generasi-generasi sebelum mereka yang memerlukan adaptasi. 

Melihat fenomena anak-anak generasi sekarang yang sangat mudah 

terpapar dengan teknologi khususnya gawai, tak sedikit dari mereka yang 

mengalami kecanduan dengan gawai.Banyak orangtua yang mengkhawatirkan 

anak-anak mereka saat bermain gawai. Apalagi anak-anak sekarang dengan 

mudah mengakses internet untuk menonton video di YouTube. Orangtua 

merasa cemas dengan tontonan dan tayangan yang dilihat anaknya. Pasalnya, 

tidak semua konten atau tayangan YouTube ramah dengan anak. 

Diantara sedikit tayangan di YouTube yang ramah dengan anak adalah 

film animasi berjudul „Nussa‟. Animasi ini  merupakan produksi dari rumah 

                                                           
2
 Eti Rochaety, dkk. ,Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), hal. 73. 
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animasi The Little Giantz yang di gagas oleh Mario Irwinsyah dengan 

kolaborasi bersama 4 Stripe Production. Webseries animasi Nussa telah dirilis 

di situs YouTube oleh Nussa Official, dan menjadi napas baru bagi dunia 

animasi Indonesia. 

Animasi ini memang bertujuan sebagai cara baru dalam mengajarkan 

nilai-nilai Islam terutama untuk segmen penonton anak-anak. Episode perdana 

dari film animasi ini berjudul „Nussa: Tidur Sendiri, Gak Takut!‟ mendapat 

sambutan baik dari masyarakat indonesia. Dengan durasi 3 menit 28 detik, 

hingga kini telah disaksikan lebih dari 16 juta kali sejak dirilis pada tanggal 

19 November 2018.
3
 

Hadirnya film animasi Nussa merupakan nafas baru sekaligus solusi  

khususnya bagi orang tua yang khawatir akan tontonan edukasi bagi anaknya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang, terdapat beberapa anak, khususnya siswa kelas 2, yang sudah 

menonton film animasi Nussa. Mereka mengaku menyukai film animasi 

tersebut dan mengetahui gambaran cerita dari film animasi Nussa tersebut.
4
  

Peneliti ingin mengetahui perubahan/peningkatan akhlak-akhlak dari 

siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari sebelum maupun sesudah menonton film 

                                                           
3
 https://www.youtube.com/watch?v=Cxdx5vibsTg  „Nussa: Tidur Sendiri, Gak Takut!‟ , di 

akses 22 Januari 2019 pukul 15.03 WIB. 
4
 Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa kelas 2 pada hari selasa,  15 Januari 

2019 pukul 08.15. 

https://www.youtube.com/watch?v=Cxdx5vibsTg
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animasi Nussa. Karena, siswa kelas 2 yang tergolong masih anak-anak akan 

lebih cepat merespon, memahami dan mempraktekan perilaku setelah 

menonton film/video. 

Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melanjutkan dan fokus 

penelitian pada siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang, untuk 

mengetahui apakah nilai-nilai dalam film animasi Nussa dapat tersampaikan 

kepada siswa kelas 2?, sehingga film animasi Nussa juga dapat berperan 

dalam penanaman akhlak siswa kelas 2. Selanjutnya peneliti tertarik untuk 

meneliti di SD Negeri Rejosari Pakis Magelang, karena walaupun disana 

bukan sekolah berlabel Islam namun para siswa sudah dibiasakan dan 

diterapkan dengan beberapa aktifitas yang berbasis nilai-nilai Islami. 

Berdasarkan hal itu maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai 

nilai-nilai film animasi Nussa dan perannya terhadap penanaman akhlak 

siswa, sebagaimana dituangkan dalam judul skripsi “ Peran Film Animasi 

Nussa Dalam Penanaman Akhlak Siswa Kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam film animasi Nussa? 
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2. Bagaimana peran film animasi Nussa dalam penanaman akhlak siswa 

kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam film 

animasi Nussa. 

b. Untuk mengetahui peran film animasi Nussa terhadap penanaman 

akhlak siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang. 

2. Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dalam penelitian ini digolongkan dalam dua jenis, 

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Secara teoritis 

manfaat penelitian ini adalah; 

a. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya program studi 

Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kajian dan bahan pertimbangan bagi calon peneliti yang ingin meneliti 

tentang Peran Film Animasi terhadap Penanaman Akhlak Siswa. 

b. Bagi pembaca, dapat dijadikan khazanah keilmuan, bahan bacaan atau 

bahan referensi bagi semua pihak, khususnya bagi mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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      Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, dapat memperoleh peningkatan kualitas keilmuan dan 

pemahaman baru serta pengembangan ilmu, dan sebagai acuan dalam 

berperilaku sesuai dengan akhlak yang seharusnya. 

b. Bagi guru dan wali murid, dapat dijadikan sebagai masukan, 

sumbangan ide dan pemikiran, dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mendidik dan membimbing siswa/anak khususnya dalam penanaman 

akhlak. 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat memberi masukan dan menjadikan para 

siswa lebih berperilaku dan bersikap sesuai dengan akhlak islam. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran kajian pustaka yang telah 

penulis lakukan terkait tentang judul “Peran Film Animasi Nussa Terhadap 

Penanaman Akhlak Siswa Kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang” 

sejauh ini belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini baik dalam bentuk 

kajian skripsi, tesis dan disertasi terutama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tetapi terdapat hasil penelitian yang terkait, diantaranya: 

1. Penelitian dari Ika Tulus Pratiwi dengan judul “ Penanaman Akhlak dalam 

Pembentukan Sikap dan Perilaku Islami Siswa Melalui Kegiatan 

Keagamaan Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul”, mahasiswi jurusan 
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Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014.
5
 

penelitian Ika tersebut membahas mengenai proses dan hasil dari 

penanaman akhlak dalam pembentukan sikap dan perilaku islami siswa 

melalui kegiatan keagamaan yang dilatarbelakangi oleh kegelisahan 

terhadap akhlak siswa dalam berperilaku terhadap guru dan teman yang 

cenderung bersikap kurang baik dan seenaknya sendiri. Hasilnya, melalui 

proses penanaman akhlak dengan dua cara yakni kegiatan terprogram 

melalui pembiasaan harian seperti salah satunya shalat dhuha, dan 

kegiatan keagamaan yang masuk ekstra kulikuler salahsatunya kegiatan 

pesantren ramadhan, menunjukkan tingkat keberhasilan yang dapat 

diketahui dari sebagian perilaku siswa yang sudah mencerminkan sikap 

atau perbuatan berakhlak Islami yang sesuai dengan visi misi dan tujuan 

program akhlak mulia. 

Tujuan penelitian saudari Ika tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini dengan tujuan penanaman akhlak terhadap siswa , namun 

terdapat pula perbedaan yakni penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dilatarbelakangi oleh fenomena digital dimana anak-anak zaman sekarang 

yang mudah mengakses media youtube salah satunya yang ditonton 

                                                           
5
Ika Tulus Pratiwi, “Penanaman Akhlak Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku Islami 

Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di SDIT 3 Salsabila Banguntapan Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. ii 
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adalah film animasi Nussa, sehingga anak-anak dapat mengambil nilai-

nilai dari film animasi Nussa tersebut. 

2. Penelitian dari Dedi Nur Hidayat dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai 

Ketauhidan Melalui Media dan Metode Pembelajaran PAI Dalam Film 

Sang Pencerah”, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 

2013.
6
 

Tujuan penelitian Dedi tersebut ialah untuk mengetahui nilai-nilai 

ketauhidan yang terkandung dalam film Sang Pencerah, serta media dan 

metode pembelajaran apa saja yang dipakai Ahmad Dahlan dan juga 

relevansinya terhadap pembelajaran PAI. Perbedaan skripsi Dedi Nur 

Hidayat dengan penelitian ini adalah penekanan pada penelitiannya yaitu 

menekankan pada kajian kepustakaan (library research), sedangkan 

penelitian ini menekankan pada objek yang diteliti yaitu siswa sehingga 

penelitian dilakukan di lapangan (field research). Sedangkan 

persamaannya ialah sama-sama melalui film, hanya saja penelitian ini 

menggunakan film animasi, yang mana sama-sama melihat dan 

mengambil nilai-nilai dari film tersebut. 

3. Penelitian dari Ira Karimah dengan judul “Peran Keluarga dalam 

Menanamkan Religiusitas Anak (Studi Kasus dua Keluarga di Desa 

                                                           
6
 Dedi Nur Hidayat, “Penanaman Nilai-Nilai Ketauhidan Mellalui Media Dan Metode 

Pembelajaran PAI Dalam Film Sang Pencerah”,Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. iii 
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Cikedokan Kabupaten Bekasi)”, mahasiswi jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017.
7
 

Penelitian saudari Ira tersebut berfokus pada peran keluarga terhadap 

penanaman religiusitas sang anak. Terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian Ira tersebut dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu 

jenis penelitian sama-sama penelitian di lapangan, namun perbedaannya  

penelitian ini mengambil subyek dari siswa dan berlokasi di SD Negeri,  

dan juga fokus dari penelitian ini tehadap penanaman akhlak sekaligus 

peran yang di ambil jika penelitian tersebut dari orang tua, maka 

penelitian ini dari film animasi Nussa. 

4. Penelitian dari Binti Uswatun Kasanah dengan judul “Nilai-nilai Moral 

dalam Film „Finding Nemo‟ dan Relevansinya Terhadap Pendidikan 

Karakter Bagi Siswa Tingkat Dasar”, mahasiswi jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2018.
8
 

Dari penelitian Binti tersebut terdapat beberapa kesamaan dengan 

penelitian ini, yakni sama-sama mengambil obyek dari film animasi dan 

mengambil nilai-nilai dari film animasi tersebut, hanya saja penelitian 

                                                           
7
Ira Karimah, “Peran Keluarga dalam Menanamkan Religiusitas Anak (Studi Kasus dua 

Keluarga di Desa Cikedokan Kabupaten Bekasi), Skripsi , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017, hal. iv 
8
 Binti Uswatun Kasanah, “Nilai-nilai Moral dalam Film „Finding Nemo‟ dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Karakter Bagi Siswa Tingkat Dasar”,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Ponorogo 2018, hal. 2. 
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Binti Uswatun Kasanah  bertujuan untuk menjelaskan relevansi nilai-nilai 

moral dari film tersebut dengan pendidikan karakter bagi siswa tingkat 

dasar, itu berarti saudari Binti melakukan penelitian dengan pendekatan 

litirer yaitu jenis kepustakaan, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran film animasi Nussa dalam penanaman akhlak pada 

siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang, sebagaimana penelitian 

ini jelas subyeknya terletak pada siswa kelas 2 dan penelitian dilakukan di 

lapangan. 

5. Penelitian dari M Faridus Sholihin degan judul “Strategi Guru Akidah 

Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Religius Peserta Didik di MAN 1 

Tulungagung”, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 

tahun 2019.
9
 

Penelitian M Faridus tersebut bertujuan untuk mengetahui strategi 

yang dilakukan guru akidah akhlak dalam menanamkan perilaku religius 

peserta didik, yang berarti fokus pada upaya guru tersebut dalam 

menanamkan perilaku religius, mengingat para peserta didik pastinya 

berasal dari berbagai latar belakang yang memiliki karakter yang berbeda-

beda. Sedangkan penelitian ini memakai objek film animasi Nussa untuk 

mengetahui perannya dalam penanaman akhlak siswa kelas 2 SD Negeri 

                                                           
9
 M Faridus Sholihin, “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Perilaku Religius 

Peserta Didik di MAN 1 Tulungagung”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Tulungagung 2019, hal. iii. 
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Rejosari Pakis Magelang. Terdapat pula kesamaan dari penelitian saudara 

M Faridus dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan 

penelitian lapangan dan mengambil sumber informan dari siswa dan guru, 

hanya saja penelitian ini ditambah informan penguat dari walimurid 

terkait. 

6. Penelitian dari Rahmadianti Anwar dengan judul “Pengaruh Film Animasi 

Upin dan Ipin Terhadap Penerapan Nilai Sosial Siswa di SD Negeri 006 

Sekolubuk Tigo Lirik” mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi – Manajemen 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau 

Pekanbaru dalam jurnal Jom FISIP volume 3 No.2 tahun 2016.
10

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadianti tersebut menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, penelitian saudari Rahmadianti bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh siswa dalam menerapkan nilai-

nilai sosial setelah menonton film animasi Upin dan Ipin. Tujuan 

penelitian Rahmadianti tersebut mempunyai maksud yang hampir sama 

dengan penelitian ini, hanya saja jika penelitian saudari Rahamdianti 

melihat dari segi pengaruh dalam menerapkan nilai-nilai akhlaknya, maka 

penelitian ini melihat pada segi perannya dalam penanaman akhlaknya. 

                                                           
10

 Rahmadianti Anwar, “Pengaruh Film Animasi Upin dan Ipin Terhadap Penerapan Nilai 

Sosial Siswa di SDN 006 Sekolubuk Tigo Lirik”, Jurnal Jom FISIP volume 3 No.2 Oktober 2016, hal. 

1. 
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7. Penelitian dari Sofatul Mutholangah dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter dalam Serial Animasi Adit dan Sopo Jarwo”, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2015.
11

 

Penelitian yang dilakukan oleh Sofatul tersebut bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai dari film Adit dan Sopo Jarwo, dan relevansinya 

terhadap materi PAI SD, dengan cara, mengambil beberapa seri/sampel 

dari seluruh episode yang sudah tayang, hal tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yang sama-sama mengambil beberapa seri/sampel 

dari seluruh episode yang sudah tayang. Perbedaan yang menonjol dengan 

penelitian ini yakni terletak pada jenis film animasinya dan model 

pendekatan penelitiannya jika penelitian saudari Sofatul menggunakan 

penelitian kepustakaan, maka penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan dengan mengambil subyek dari kelas 2.  

8. Penelitian dari Abdul Rohman dengan judul “Pembiasaan Sebagai Basis 

Penanaman Nilai-nilai Akhlak Remaja” mahasiswa IAIN Walisongo 

dalam jurnal Nadwa volume 6 No.1 tahun 2012.
12

 

Dalam penelitian Abdul tersebut dijelaskan bahwa penanaman nilai-

nilai akhlak dapat didapatkan melalui pembiasaan yang memegang 

                                                           
11

 Sofatul Mutholangah, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Animasi Adit dan 

Sopo Jarwo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

tahun 2015, hal. ii. 
12

 Abdul Rohman, “Pembiasaan Sebagai Basis Penanman Nilai-nilai Akhlak Remaja”, jurnal 

Nadwa volume 6 No.1 Mei 2012, hal. 155. 
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peranan sangat penting dan prosesnya memerlukan keteladanan 

(modelling). Menanamkan nilai-nilai akhlak sangat di butuhkan peran 

yang akan menjadi rolemodel, maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

lanjutan dengan tujuan ingin mengetahui peran dari film animasi dalam 

penanaman akhlak siswa. 

9. Penelitian dari Didik Suhardi dengan judul “Peran SMP Berbasis 

Pesantren Sebagai Upaya Penanaman Pendidikan Karakter Kepada 

Generasi Bangsa” dalam jurnal Pendidikan Karakter, Tahun II, Nomor 3, 

tahun 2012.
13

 

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Didik tersebut bertujuan untuk 

mengetahui peran SMP berbasis pesantren dalam upaya menanamkan 

pendidikan kepada generasi bangsa Indonesia. Perbedaan penelitian 

saudara Didik dengan penelitian ini ialah letak perannya karena di 

penelitian ini perannya di lihat dari film animasi Nussa, sedangkan 

persamaannya yakni sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

10. Penelitian dari Rahmad dengan judul “Nilai Pendidikan Islam Film 

Animasi Upin dan Ipin dalam Membentuk Perilaku Islami Anak di 

                                                           
13

 Didik Suhardi, “Peran SMP Berbasis Pesantren Sebagai Upaya Penanaman Pendidikan 

Karakter Kepada Generasi Bangsa”, jurnal Pendidikan Karakter, Tahun II, Nomor 3, tahun 2012, hal. 

316. 
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Kelurahan Tinaga” dalam jurnal Shautut Tarbiyah Ed. Ke-33 Th. XXI 

tahun 2015.
14

 

Penelitian Rahmad tersebut menggunakan penelitian kualitatif dengan 

teknik analisis deskriptif. Hasilnya, film animasi Upin dan Ipin kaya akan 

nilai-nilai moral, dakwah, dan pendidikan Islam di dalamnya, yang 

bertujuan untuk memahamkan anak-anak secara khusus tentang ajaran 

agama Islam. Tujuan penelitian saura Rahmad tersebut mempunyai 

maksud yang serupa dengan penelitian ini, hanya saja pada penelitian ini 

subyeknya adalah siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang. 

E. Landasan Teori 

1. Peran Film Animasi 

a. Pengertian Peran 

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Istilah peran dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti pemain sandiwara 

(film), tukang lawak pada permainan ma‟yung, peranan, sesuatu yang 

jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam 

terjadinya hal atau peristiwa.
15

 Pengertian peran menurut Sorjono 

Soekanto, yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

                                                           
14

 Rahmad , “Nilai Pendidikan Islam Film Animasi Upin dan Ipin dalam Membentuk Perilaku 

Islami Anak di Kelurahan Tinaga”, jurnal Shautut Tarbiyah Ed. Ke-33 Th. XXI November 2015, hal. 

91. 
15

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 

2011), hal.  371. 
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melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan.
16

 

Peran dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama menurut 

historis, konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang memiliki 

hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur pada zaman 

yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter yang 

disandang atau dibawakan oleh seseorang aktor dalam sebuah pentas 

dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian menurut ilmu sosial. Peran 

dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang 

ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan 

fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.
17

 

Berdasarkan pengertian diatas, peran dapat diartikan sebagai suatu 

perilaku atau tingkah laku seseorang yang meliputi norma-norma atau 

nilai-nilai yang diungkapkan dengan posisi dalam masyarakat. 

Fungsi peran bagi masyarakat adalah sebagai berikut: 

1) Memberi arah pada proses sosialisasi. 

2) Pewaris tradisi, kepercayaan nilai, norma dan pengetahuan. 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 

                                                           
16

Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, Edisi Bru, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), 

hal. 243. 
17

Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hal. 31. 



 
 

17 

4) Menghidupkan sistem pengendalian kontrol, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat.
18

 

b. Pengertian Film Animasi 

Kata animasi berasal dari bahasa Latin, anima yang berarti “hidup” 

atau animare yang berarti “meniupkan hidup ke dalam”. Kemudian 

istilah tersebut dialihbahsakan kedalam bahasa Inggris menjadi 

Animate yang berarti memberi hidup (to give life to), atau Animation 

yang berarti ilusi dari gerakan, atau hidup. Lazimnya istilah animation 

diartikan membuat film kartun (the making of cartoons). Istilah 

animation tersebut dialihbahsakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

Animasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata animasi 

diartikan lebih teknis lagi yaitu acara televisi yang berbentuk 

rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara mekanik 

elektronis sehingga tampak di layar menjadi bergerak.
19

 

2. Penanaman Akhlak 

a. Pengertian Penanaman Akhlak 

Penanaman menurut Kamus Bahasa Indonesia artinya proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami atau menanamkan.
20

  Penanaman yang 

                                                           
18

 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: 

Kencana, 2013), hal. 160. 
19

 Ranang Agung Sugihartono dkk., Animasi Kartun Dari Analog Sampai Digital (Jakarta: PT 

Indeks, 2010), hal. 11. 
20

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hal. 1435. 
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dimaksud penulis disini ialah cara, usaha atau proses penanaman nilai-

nilai akhlak pada siswa. 

Sedangkan akhlak, dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan 

akhlak (bahasa Arab) adalah bentuk jamak dari kata khuluq di dalam 

Kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau 

tabiat. Di dalam Daa‟iratul Ma‟aarif dikatakan: 

ًْسَاىِ  َٖ صِفَاتُ الِإ ُِ  الأدَبََِّ٘ةُ""الأخَْلََقُ 

“Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik” 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-

sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya 

dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, 

disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang 

tercela sesuai dengan pembinaannya.
21

 

Ibnu Maskawih memberikan definisi khuluq ialah keadaan gerak 

jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 

menghajatkan pemikiran. Bahwasannya keadaan gerak jiwa tersebut 

meliputi dua hal. Yang pertama, alamiah, dan bertolak dari watak, 

seperti adanya orang yang mudah marah hanya karena masalah yang 

sangat sepele, atau tertawa berlebihan hanya karena sesuatu hal yang 
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Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002) ,  hal. 1. 
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biasa saja kalau jaman sekarang biasanya disebut „receh‟, atau sedih 

berlebihan hanya karena mendengar berita yang tidak terlalu 

memprihatinkan. Yang kedua, tercipta melalui kebiasan atau latihan, 

yaitu seperti sengaja ditanamkan akhlak yang baik kepada seseorang 

kemudian dikerjakan, dilakukan, dilatih, dan dibiasakan pada orang 

tersebut. Pada awalnya keadaan tersebut terjadi karena 

dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian menjadi karakter 

yang melekat tanpa dipertimbangkan dan dipikirkan masak-masak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 

manisfestasi iman, Islam, dan ihsan yang merupakan refleksi sifat dan 

jiwa secara spontan yang terpola pada diri seseorang sehingga dapat 

melahirkan perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada 

pertimbangan berdasar interes tertentu. Sifat dan jiwa yang melekat 

dalam diri seseorang menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam 

diri orang tersebut sehingga pada akhirnya tercermin melalui tingkah 

laku dalam kehidupan sehari-hari bahkan menjadi adat kebiasaan.
22

 

Ahman Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan 

kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu 

maka kebiasaannya itu disebut akhlak.
23

 Contohnya, bila kehendak itu 

                                                           
22

 Alwan Khoiri dkk.,  Akhlak/Tasawuf,  (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

2005), hal. 6-7. 
23

 Asmaran As , Pengantar Studi Akhlak Edisi Revisi …, hal. 2. 
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dibiasakan berkata apa adanya dan sesuai realita, maka kebiasaan itu 

ialah akhlak jujur. Apabila kehendak sering terjadi pada diri seseorang, 

maka akan terbentuk pula pola yang baku, sehingga selanjutnya tidak 

perlu membuat pertimbangan-petimbangan lagi, melainkan secara 

langsung melakukan tindakan yang sering dilaksanakan tersebut. Arti 

kehendak itu adalah sesuatu yang membangkitkan hati pada apa yang 

ia ketahui yang sesuai dengan tujuan, baik itu tujuan sementara 

ataupun tujuan yang akan datang.
24

 

Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penanaman akhlak yang dimaksud penulis disini ialah cara, usaha atau 

proses penanaman nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam film 

animasi Nussa kepada siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang dalam rangka membentuk akhlak yang baik bagi siswa 

kelas 2, yang masih dalam taraf perkembangan menuju kedewasaan 

agar bisa menjadi anak yang shaleh atau shalehah seperti yang 

diharapkan semua orang tua.  

Yang menjadi tolak ukur perilaku manusia, ukuran baik dan buruk 

atau mulia dan tercela adalah sumber akhlak. Sebagaimana 

keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Alqur‟an dan Sunnah, 

bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada 
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konsep etika dan moral, dan bukan pula karena baik atau buruk dengan 

sendirinya. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau 

buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara‟ (Al-Qur‟an dan 

Sunnah) menilainya demikian. Seperti sifat sabar, syukur, pemaaf, 

pemurah dan jujur misalnya dinilai baik, tidak lain karena syara‟ 

menilai semua sifat-sifat itu baik. Begitu juga sebaliknya, sifat 

pemarah, tidak bersyukur, dendam, kikir dan dusta misalnya dinilai 

buruk, tidak lain karena syara‟ menilainya demikian.
25

 

b. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang 

bersikap kepada penciptanya, kepada Rasul-Nya, terhadap semua 

manusia seperti dirinya sendiri, terhadap keluarganya, serta terhadap 

masyarakatnya. Disamping itu juga meliputi bagaimana seharusnya 

bersikap terhadap lingkungannya seperti akhlak terhadap hewan, dan 

tumbuh-tumbuhan. 

Cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai 

dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, 

makhluk penghuni, dan yang memperoleh bahan kehidupannya dari 

alam, serta sebagai makhluk ciptaan Allah.
26

 Dengan kata lain, akhlak 

meliputi akhlak terhadap Allah, akhlap terhadap Rasul, akhlak pribadi, 
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akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, akhlak 

terhadap lingkungan. 

Dalam Islam, akhlak (perilaku) manusia tidak dibatasi pada 

perilaku sosial, namun juga menyangkut kepada seluruh ruang lingkup 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, konsep akhlak Islam mengatur 

pola kehidupan manusia yang meliputi:
27

 

1) Hubungan antara manusia dengan Allah, artinya manusia berserah 

diri hanya kepada Allah, bersabar, ridha terhadap hukum-Nya baik 

dalam masalah syariat mauput takdir, dan tidak berkeluh kesah 

terhadap hukum syariat dan takdir-Nya.
28

  

 Abudin Nata memberikan empat alasan mengapa manusia 

perlu berakhlak kepada Allah. Karena, pertama, Allah-lah yang 

telah menciptakan manusia itu sendiri. Kedua, Allah-lah yang 

memberikan pancaindera berupa pendengaran, pengelihatan, akal 

pikiran dan hati sanubari. Ketiga, Allah-lah yang telah 

menyediakan segala bahan dan sarana demi kelangsungan hidup 

manusia. Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia 

dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.
29
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 Bentuk dari akhlak kepada Allah yaitu dengan bertaqwa 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, cinta dan 

ridha dengan mencintai Allah melebihi cinta kepada yang lain, 

ikhlas, bertaubat dan bertawakal kepada Allah.
30

 

2) Akhlak terhadap Rasulullah 

 Beberapa bentuk dari akhlak kepada Rasul yaitu
31

 pertama, 

mencintai dan memuliakannya dengan mencintai beliau melebihi 

cinta kita kepada siapapun kecuali kepada Allah, dan memulikan 

serta menghormati beliau lebih daripada memuliakan dan 

menghormati tokoh manapun dalam sejarah manusia dengan cara 

tidak mendahului beliau dimanifestasikan dengan tidak 

menetapkan suatu perkara sebelum membahas dan menelitinya 

terlebih dahulu dalam Alqur‟an dan Sunnah sebagai dua warisan 

beliau yang harus selalu dipedomani. Kedua,  mengikuti dan 

mentaatinya yakni mengikuti apasaja yang datang dari Rasulullah 

harus diterima, apa yang diperintahkannya diikuti, dan apa yang 

dilarangnya ditinggalkan, dan mentaatinya, karena selain ketaatan 

kepada Rasulullah bersifat mutlak, taat kepada beliau juga 

merupakan bagian dari taat kepada Allah. Ketiga, mengucapkan 

shalawat dan salam yakni bagi orang-orang yang beriman dengan 
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mengucapkan shalawat dan salam di samping sebagai bukti 

penghormatan kepada beliau, juga untuk kebaikan kita sendiri.
32

  

3) Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu pemeliharaan dan kebaikan 

pada diri sendiri secara pribadi, seperti sifat jujur, sabar, tawadhu, 

amanah, istiqamah malu sabar dan pemaaf.
33

 

4) Hubungan manusia dengan sesamanya 

 Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan 

seseorang terhadap keluarganya maupun hubungan seseorang 

terhadap masyarakat. 

a) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: 

(1) Akhlak terhadap orang tua, seperti halnya seorang anak 

harus patuh pada perintah dan larangan orang tuanya 

selama perkara tersebut sesuai dengan perintah Allah dan 

Rosul, kemudian orang tua harus mengarahkan, mendidik, 

membimbing  dan mengajarkan hal yang baik kepada 

anaknya.  

(2) Akhlak terhadap isteri dan akhlak terhadap suami, yakni 

misalnya meminta izin kepada suami jika ingin keluar 

rumah, kemudian suami sebagai kepala rumah tangga harus 
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membimbing istrinya menjadi sosok yang lebih baik dan 

juga memberikan nafkah lahir batin sebagaimana mestinya. 

(3) Akhlak kepada anak. Anak adalah amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan orang tua kepada Allah, tempat 

oang tua mencurahkan kasih sayangnya, dan juga investasi 

masa depan untuk kepentingan orang tua di akhirat kelak, 

oleh sebab itu orang tua harus memelihara, membesarkan, 

merawat, menyantuni, dan mendidik anak-anaknya dengan 

penuh tanggungjawab dan kasih sayang.
34

 

(4) Akhlak terhadap sanak keluarga, yakni harus rukun satu 

sama lain, saling tolong menolong, selalu mengingatkan 

dan mengajak dalam hal kebaikan.  

b) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi:  

(1) Akhlak terhadap tetangga, yakni sesudah anggota keluarga, 

orang yang paling dekat selanjutnya ialah tetangga, karena 

merekalah orang pertama yang akan menolong jika terjadi 

suatu musibah.
35

  Maka dari itu, akhlak terhadap tetangga 

yang pertama yakni mempererat silaturahmi dengan cara 

saling mengunjungi satu sama lain, saling membantu jika 

mendapat kesulitan, dan juga menghindari segala bentuk 
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tingkah laku yang menyebabkan terganggunya tetangga 

baik secara moral maupun material. 

(2)  Akhlak terhadap tamu, yakni memuliakan tamu dengan 

cara menyambut tamu dengan baik dan tidak membeda-

bedakan tamu yang datang. 

5) Hubungan manusia dengan lingkungannya 

Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar manusia seperti akhlak terhadap binatang, akhlak terhadap 

tumbuh-tumbuhan, dan akhlak terhadap alam sekitar atau benda-

benda tak bernyawa.
36

 Akhlak kepada binatang atau tumbuh-

tumbuhan yakni jika seseorang memelihara hewan atau tumbuhan 

harus bertanggungjawab, jiakalau hewan maka memberikan 

makanan maupun tempat tinggal yang layak, kemudian untuk 

tumbuhan yakni mau dan mampu merawatnya dengan layak pula. 

Akhlak terhadap alam sekitar seperti peduli pada lingkungan 

sekitar kita, misalnya membuang sampah pada tempatnya. 

c. Metode Penanaman Akhlak Anak 

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti 

suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan 
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kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
37

 Sedangkan menurut 

Ramayulis, metode diartikan sebagai langkah-langkah strategis yang 

dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
38

 

Dengan demikian apabila metode disandingkan dengan penanaman 

akhlak bisa diartikan sebagai jalan untuk menanamkan akhlak pada 

diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu 

pribadi yang berkarakter. 

Metode penanaman akhlak yang dapat dilakukan atau dilaksanakan 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yaitu: 

1) Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh dan terbukti paling mempersiapkan dan membentuk 

aspek moral, spiritual dan sosial anak. Mengingat pendidik adalah 

seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang tingkah laku 

dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan bentuk perkataan, 

perbuatan dan tingkah lakunya senantiasa akan tertanam dalam 

kepribadian anak. Pendidik yang dimaksud disini adalah sosok 

yang telah mendidik sang anak baik itu adalah orang tua atau guru. 

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting 

dalam menentukan baik buruknya akhlak anak. Jika pendidik jujur, 

                                                           
37

 Ahmad  Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hal. 29 
38

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 2. 



 
 

28 

dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. 

Sebaliknya, jika pendidik adalah pembohong, pengkhianat, orang 

yang kikir, penakut dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam 

kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina.
 39

 

Pendidikan dengan keteladanan dimulai dari kedua orang tua, 

keteladanan teman pergaulan yang baik, keteladanan guru, dan 

keteladanan saudara, merupakan salah satu faktor yang efektif 

dalam upaya menanamkan, memperbaiki, membimbing dan 

mempersiapkan akhlak anak.  

Dengan demikian hendaknya para pendidik dapat mengetahui 

dan menyadari bahwa metode keteladanan merupakan cara yang 

dapat dilakukan dalam upaya menanamkan akhlak dan dapat 

meluruskan penyimpangan perilaku anak. Karena tanpa adanya 

keteladanan, maka pendidikan, metode, dan nasihat tidak akan 

berguna dan tidak akan berpengaruh bagi anak-anak. 

2) Metode Pembiasaan 

Metode pemebiasaan merupakan metode yang dapat diterapkan 

oleh pendidik dengan cara memberi latihan-latihan terhadap suatu 

nilai akhlak tertentu kemudian membiasakan kepada anak untuk 
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mengulangi kegiatan tertentu tersebut berkali-kali agar menjadi 

bagian hidupnya. Sudah menjadi kewajiban bagi para pendidik 

baik itu orang tua atau guru dalam menanamkan dan menekankan 

pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan kebaikan,
40

 misalnya 

melatih dan mengajari anak untuk selalu berdoa sebelum 

melakukan kegiatan, kemudian sang anak sudah terbiasa membaca 

membaca doa sebelum bertindak, sehingga berdoa sebelum 

melakukan kegiatan sudah menjadi kebiasaan sang anak. 

 Jika sifat atau perilaku yang baik sudah menjadi kebiasaan, 

maka sang anak akan melakukan kebiasaan-kebiasaan itu tanpa 

merasakan beban, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa 

menemukan banyak kesulitan, karena seterusnya dari kebiasaan-

kebiasaan yang sudah dilakukan itu akan tersusunlah suatu akhlak 

yang kuat dan kokoh.
41

 

3) Metode Nasihat 

Nasihat merupakan peringatan atas kebaikan dan kebenaran 

dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati dan 

membangkitkannya untuk mengamalkan sesuai dalam Alqur‟an, 

juga dikatakan menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati 

untuk mengarahkan manusia kepada hal yang dikehendakinya. 
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Metode mendidik yang efektif dalam upaya penanaman akhlak 

pada anak, yakni mempersiapkannya secara moral, psikis, dan 

sosial adalah mendidiknya dengan cara memberinya nasihat. 

Sebab, nasihat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak 

tentang segala hakikat, menghiasinya dengan akhlak mulia, dan 

mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam.
42

 Nasihat yang tulus 

akan membekas dan berpengaruh jika memasuki hati yang terbuka 

dan akal yang bijak, maka nasihat tersebut akan mendapat 

tanggapan secepatnya dan meninggalkan bekas yang dalam. 

Karena itulah hendaknya para pendidik memahami hakikat dan 

metode Alqur‟an dalam upaya memberikan nasihat, petunjuk, 

dalam menanamkan dan membina akhlak anak-anak sebelum dan 

sesudah dewasa dalam spiritual, moral dan sosial, sehingga anak-

anak menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia.  

Nasihat dapat diberikan kepada anak ketika mengajarkan 

kepada anak seperti tentang pelajaran akhlak atau bahkan ketika 

anak melakukan hal yang tidak baik, misalnya seorang ayah atau 

ibu tidak pernah bersikap kasar, tetapi sang anak kadang-kadang 

bila melihat seekor kucing ditarik-tarik ekornya atau dipelintir 

kupingnya, oleh karena itu anak memerlukan nasihat, yang 
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disampaikan dengan lembut, halus dan berbekas kepada anak, 

sehingga membuat anak kembali baik dan berakhlak mulia. 

4) Metode pengawasan 

Metode pengawasan yaitu mendampingi anak dalam upaya 

penanaman akhlak, dan mengawasinya dalam mempersiapkannya 

secara psikis dan sosial, dan menanyakan secara terus-menerus 

tentang keadaanya, baik dalam hal pendidikan jasmaninya, dalam 

hal belajarnya, lingkungan dan pergaulannya.
43

 

Dengan metode pengawasan ini, anak dapat menjalankan 

kewajiban-kewajibannya dengan baik dalam kehidupan ini apabila 

pendidik dapat mengawasi anak dengan baik dan mengarahkan 

anak pada hal-hal yang positif, seperti pendidik yang selalu 

mengawasi buku-buku, majalah-majalah dan berbagai bacaan 

anak, jika jenis bacaannyadapat merusak pikiran dan berpengaruh 

pada perilakunya maka pendidik harus segera betindak dengan 

memberi alasan yang memuaskan. 

5) Metode hukuman dan hadiah 

Alqur‟an telah memakai hukuman yang memberikan 

ketakutan dan ancaman dalam berbagai ayat yang jelas, dan 

digunakan dalam upaya menanamkan ataupun mempersiapkan 
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aqidah dan akhlak anak. Hukuman yang diterapkan pendidik di 

rumah atau di sekolah berbeda-beda dari segi jumlah dan tata 

caranya, tidak sama dengan hukuman yang diberikan kepada 

orang-orang umum. Hukuman dilakukan untuk meluruskan 

perilaku ketika cara lain tidak memberi pengaruh, dengan 

harapan dapat memberikan bentuk perilaku yang baik terhadap 

anak. Alqur‟an mengisyaratkan agar sebelum memberikan 

hukuman hendaknya pendidik memberikan peringatan terlebih 

dahulu, karena hukuman tujuan akhir untuk memperbaiki 

kesalahan anak.  

Menurut Ibnu Jama‟ah hukuman dapat diberikan dalam 

empat tahapan, jika anak melakukan perilaku yang tidak dapat 

diterima, pendidik dapat mengikuti empat tahapan, yaitu: 

a) Melarang perbuatan itu di depan anak yang melakukan 

kesalahan, tanpa menyebutkan namanya. 

b) Jika anak tidak menghentikan, pendidik dapat 

melarangnya secara sembunyi-sembunyi, misal dengan 

isyarat. 

c) Jika anak tidak juga menghentikannya, pendidik dapat 

melarangnya secara tegas dan keras, agar sang anak 

menjauhkan diri dari hal buruk yang dilakukan. 
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d) Jika anak tidak kunjung mengehentikannya, pendidik 

dapat mendiamkannya dan tidak memperdulikannya.
44

 

Metode hukuman mempunyai hubungan dengan 

penghargaan atau hadiah, setiapkali ada hukuman maka 

terdapat pula pengahargaan atau hadiah yang diharapkan dapat 

menjadi dorongan spiritual dalam bersikap baik. Penghargaan 

atau hadiah dalam mendidik anak akan memberikan motivasi 

untuk terus meningkatkan atau paling tidak mempertahankan 

hal kebaikan yang telah dilakukan, di lain pihak orang lain 

yang melihat akan ikut termotivasi untuk memperoleh hal yang 

sama.  

Sudah menjadi tabiat manusia memiliki kecenderungan 

kepada kebaikan dan keburukan. Jadi, tabiat ini merupakan 

kombinasi antara kebaikan dan keburukan, maka tabiat baik 

perlu diarahkan dengan memberikan imbalan, penguatan, 

dorongan, sedangkan tabiat buruk perlu ditindaklanjuti dan 

dicegah. Cara pengarahan ini dikenal dalam Alqur‟an dengan 

metode targhib dan tarhib.
45
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d. Aspek yang Memengaruhi Akhlak 

Terdapat beberapa aspek-aspek yang dapat mempengaruhi akhlak 

seseorang, yaitu sebagai berikut: 

1) Insting (Naluri) 

Insting dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah pola-pola 

tingkah laku turun-temurun yang dibawa sejak lahir; naluri; 

garizah,
46

 yang berarti kemampuan berbuat pada suatu tujuan yang 

dibawa sejak lahir, merupakan pemuasan nafsu, dorongan-

dorongan nafsu, dan dorongan psikologis. Insting juga merupakan 

kesanggupan melakukan hal yang kompleks tanpa dilihat 

sebelumnya, terarah kepada suatu tujuan yang berarti bagi subjek 

tidak disadari langsung secara mekanis. Namun pada intinya 

insting merupakan suatu kesanggupan untuk melakukan perbuatan 

yang tertuju kepada sesuatu pemuasan dorongan nafsu atau 

dorongan batin yang telah dimiliki manusia maupun hewan sejak 

lahir. Bedanya, jika insting hewan bersifat tetap, jika manusia 

dapat berubah-ubah dan dapat di bentuk secara intensif.
47

 

Perbedaan antara insting hewan dan insting manusia adalah 

sebagai berikut: 
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a) Jika insting pada manusia dapat  hidup dan bergerak dalam 

keadaan yang serba berubah, maka insting pada hewan 

tetap dan tidak dapat berubah sampai mati. 

b) Manusia mempunyai dorongan insting yang mirip dengan 

hewan, tetapi perbuatan dan hidup manusia tidak dikuasai 

oleh dorongan insting, melainkan menggunakan akal 

pikiran. 

c) Pada suatu kesempatan insting hewan tetap berfungsi, 

sedangkan insting pada manusia sudah dalam bentuk 

perbuatan yang dipengaruhi oleh akal dan pikiran.
48

 

Perbedaan utama antara insting manusia dengan insting hewan 

terletak pada kemampuan manusia mengambil jalann melingkar 

dalam mencapai tujuannya. Seluruh insting hewan dipenuhi oleh 

kebutuhan yang menyebabkan mereka secara langsung mencari 

objek yang diinginkannya atau membuang benda yang 

menghalanginya. Sebaliknya, manusia dilengkapi dengan akal 

pikiran, dalam melakukan kegiatan manusia menggunakan akal 

piker dengan sempurna dan sarana penunjang berupa bahasa, 

logika, dan statistika. 
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Naluri dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah dorongan hati 

atau nafsu yang dibawa sejak lahir; insting,
49

 yang berarti sebagai 

kemauan tak sadar yang dapat melahirkan perbuatan mencapai 

tujuan tanpa berpikir ke arah tujuan tanpa dipengaruhi oleh latihan 

berbuat. Tingkah laku perbuatan manusia sehari-hari dapat 

ditunjukkan oleh naluri sebagai pendorong. Contoh: tindakan 

makan ialah naluri lapar dan berpakaian naluri malu, demikian tiap 

tindakan dapat ditemukan dalam naluri sebagai pendorong. 

2) Pola Dasar Bawaan (Turunan) 

Pola dasar bawaan manusia itu mewarisi beberapa sifat tertentu 

dari orang tuanya, atau leluhurnya, seperti fisik, panca indera, 

perasaan, keahlian, kecerdasan, kemauan, cara bersikap, dan 

sebagainya. Sifat-sifat tersebut turun-temurun dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya. Ini yang dinamakan keturunan langsung. 

Akan tetapi ada juga sifat-sifat leluhur yang muncul di generasi 

selanjutnya, ini dinamakan keturunan tidak langsung.
50

 

Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya itu 

bukanlah sifat yang dimiliki yang tumbuh dengan matang karena 
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pengaruh lingkungan, adat dan pendidikan, melainkan sifat 

bawaan sejak lahir. 

Sifat-sifat yang biasa diturunkan itu pada garis besarnya ada 

dua macam: 

a) Sifat-sifat jasmaniah, yakni sifat kekuatan dan kelemahan 

otot dan urat syaraf orang tua dapat diwariskan kepada 

anak-anaknya. Orang tua yang kekar ototnya, kemungkinan 

mewariskan kekekaran itu kepada anak cucunya, misalnya 

pada orang Negro yang kuat fisiknya. 

b) Sifat-sifat rohaniah, yakni lemah atau kuatnya naluri dapat 

diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi 

tingkah laku anak cucunya, bahwasannya setiap orang 

memeilik kekuatan naluri yang berbeda-beda, seperti ada 

orang yang mempunyai naluri berjuang yang kuat sehingga 

menjadi sosok yang pemberani dan pahlwan yang gagah 

perkasa, kelebihan naluri tersebut dapat diturunkan kepada 

keturunannya. Sesorang yang pemberani, sebagaimana 

hlanya „macan melahirkan macan‟, demikian juga dalam 

kecerdasan, kesabaran, keuletan dan sifat-sifat mental 
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lainnyadapat diturunkan dari orang tua kepada anaknya, 

ataupun dari nenek kepada cucunya.
51

 

3) Nafsu 
52

 

Nafsu ialah dorongan yang terdapat pada tiap-tiap manusia dan 

memberikan kekuatan bertindak untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup tertentu. Nafsu ada kaitannya dngan insting, 

tetapi dampak keluarnya tidak sama, nafsu dampak keluarnya jelas 

dalam berbagai bentuk cara, seperti nafsu individual (nafsu makan 

dan minum), dan nafsu sosial (nafsu meniru, nafsu berkumpul 

dengan orang lain dan sebagainya). 

Nafsu-nafsu yang ada pada manusia ada tiga  macam, yaitu: 

a) Nafsu ammaarah, yaitu nafsu yang melahirkan bermacam-

macam keinginan untuk dapat dipenuhi. Nafsu ini belum 

memperoleh pendidikan dan bimbingan sehingga belum 

bisa mebedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

b) Nafsu lawwaamah, yaitu nafsu yang menyebabkan 

manusia terlanjur melakukan kesalahan dan menyesali 

perbuatan yang telah dilakukannya itu. Hanya sayangnya 

setelah itu dilakukannya lagi. 
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c) Nafsu muthmainnah, yaitu nafsu yang telah mendapatkan 

tuntutan, bimbingan, pemeliharaan yang baik dan 

pendidikan. Nafsu muthmainnah dapat melahirkan sikap 

dan akhlak yang baik dan selalu mendorong untuk 

melakukan kebajikan dan menjauhi maksiat. 

Pada umumnya, manusia mempunyai daya tarik kepada hal 

yang tidak baik. Walau nafsu pada prinsipnya tidak jelek, tetapi 

menimbulkan kesulitan. Adakalanya manusia hanya menghiraukan 

kesenangannya dan lupa batasnya, sehingga tidak jarang 

mengakibatkan kerugian terhadap kemanusiaannya sendiri dan di 

situlah terjadi perbuatan buruk (akhlaqul madzmumah).  

4) Adat Kebiasaan
53

 

Adat ialah suatu pandangan hidup yang mempunyai ketentuan-

ketentuan yang objektif, kokoh dan benar serta mengandung nilai 

mendidik yang besar terhadap seseorang dalam masyarakat. 

Sedangkan kebiasaan terjadi sejak lahir, yaitu rangkaian perbuatan 

yang dilakukan dengan sendirinya, tetapi masih dipengaruhi oleh 

akal pikiran, yang didahului oleh pertimbangan akal dan 

perencanaan yang matang, lancarnya perbuatan dikarenakan 

perbuatan itu seringkali diulang-ulang sehingga menjadi 
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kebiasaan. Contohnya, ketika seorang anak baru belajar membaca, 

pada awalnya akan sulit mengucapkan kata-kata dengan mudah 

dan lancer, namun dengan rajin belajar membaca, akhirnya si anak 

dapat membaca dengan lancer dan cepat, atau kebiasan seseorang 

memberi hormat kepada orang yang lebih tua, kebiasaan 

menghormati orang-orang yang lebih tua tersebut, merupakan 

suatu kebiasaan yang telah tertanam.  

Semua perbuatan baik dan buruk itu menjadi adat kebiasaan 

karena adanya kecenderungan hati terhadapnya dan menerima 

kecenderungan tersebut dengan disertai perbuatan berulang-ulang 

secukupnya. Jadi, kebiasaan-kebiasaan mendapatkan bentuk-

bentuknya yang tetap berkat ulangan-ulangan dan sukses, jika 

sukses, akan diulang kembali dan jika tidak sukses akan 

ditinggalkan. 

5) Lingkungan 
54

 

Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendorong 

terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat 

mencapai taraf yang setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat 

merupakan penghambat yang menyekat perkembangan, sehingga 
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seseorang tidak dapat mengambil manfaat dan kecerdasan yang 

diwarisi. 

Lingkungan manusia, yaitu apa yang mengelilinginya seperti 

gunung, lautan, udara, sungai, negeri, perkampungan, dan 

masyarakat di sekitarnya. 

Lingkungan ada dua jenis, yaitu sebagai berikut: 

a) Lingkungan alam 

Alam ialah seluruh ciptaan Allah baik di langit dan di 

bumi. Alam dapat menjadi aspek yang mempengaruhi dan 

menentukan tingkah laku atau akhlak manusia. Lingkungan 

alam dapat menghalangi bakat seseorang, namun alam juga 

dapat mendukung untuk meraih segudang prestasi. 

Contohnya, masyarakat yang tinggal di hutan dan gunung, 

mereka rata-rata akan hidup sebagai pemburu dan petani 

yang berpindah-pindah, atau masyarakat yang tinggal di 

daerah kutub yang dingin, mereka berpakaian tebal dan 

memiliki cara yang khas. Itulah lingkungan alam, yang 

dapat membentuk kepribadian manusia sesuai lingkungan 

alamnya. 
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b) Lingkungan pergaulan 

Lingkungan pergaulan mengandung susunan pergaulan 

yang meliputi manusia seperti di rumah, di sekolah, di 

tempat kerja, dan kantor pemerintahan. Lingkungan 

pergaulan dapat mengubah keyakinan, akal pikiran, adat 

istiadat, pengetahuan dan akhlak, yang dapat membuahkan 

kemajuan maupun kemunduran manusia. Dalam masa 

kemundurannya, manusia lebih banyak terpengaruh dengan 

lingkungannya alam, dan lingkungan pergaulanlah yang 

banyak membentuk kemajuan pikiran dan kemajuan 

teknologi, namun juga dapat menjadikan perilaku baik dan 

buruk. Contohnya, tumbuhan yang hidup dalam lingkungan 

yang buruk lalu lemah dan mati, dan dalam lingkungan 

yang baik lalu tumbuh dan bertunas dengan segar. 

Demikian dengan manusia, bila tumbuh dalam lingkungan 

yang baik terdiri dari rumah yang teratur, sekolah yang 

maju dan teman yang sopan, taat pada undang-undang yang 

adil dan beragama dengan agama yang benar sesuai 

syari‟at, tentu akan menjadi orang yang baik, sebaliknya 

dari itu tentu akan menjadi orang yang tidak baik. Oleh 

karena itu, dalam bergaul harus melihat siapa teman 

bergaulnya, di mana beradaptasi, akal harus dapat 
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membedakan dan menempatkannya sesuai fitrah manusia, 

jika orang-orang seperti pencuri, pembunuh, dan pemalas 

harus dijauhi karena tidak terdidik. 

Dari beberapa aspek-aspek yang memengaruhi akhlak, kebiasan 

dan lingkungan adalah pengaruh yang mendominasi siswa kelas 2 SD 

Negeri Rejosari dalam menonton film animasi Nussa.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan,
55

 sebab penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri Rejosari Pakis Magelang. Metode penelitian 

kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); dan 

disebut metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang 

dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
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bahasa, pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
56

 

2. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang diarahkan untuk membahas gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat, menggunakan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu.
57

 Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat 

deskripsi permasalahan yang telah diidentifikasi. Disamping memberi 

gambaran dan juga deskripsi yang sistematis, penilaian yang dilakukan 

juga untuk mempermudah dalam menjawab masalah-masalah yang 

terdapat dalam rumusan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai akhlak dalam film 

animasi Nussa dan untuk mengetahui perannya dalam penanaman akhlak 

siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari Pakis Magelang.  

3. Lokasi dan Subyek Penelitian 

       Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SD Negeri Rejosari 

Pakis Magelang dan menjadikan kelas 2 sebagai subyek yang akan diteliti. 

Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang, karena selain lokasi penelitian yang strategis dan mudah di 
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jangkau, peneliti melihat kelebihan yang jarang ditemukan pada sekolah-

sekolah SD/SDN yang tidak berlabel Islam. Di SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang para siswa diterapkan berbagai kebiasaan-kebiasaan yang 

mengandung unsur-unsur keIslaman, salah satunya dibiasakan membaca 

do‟a sebelum dan sesudah masuk WC, selain itu untuk seluruh siswi-

siswinya yang beragama Islam juga memakai kerudung. Kegiatan-

kegiatan keagamaan seperti sholat dzuhur berjamaah di masjid juga rutin 

dilakukan. Mengenai pemilihan subyek peneliti memilih kelas 2, selain 

anjuran dari pihak sekolah, peneliti melihat antusias dan minat siswa kelas 

2, dan beberapa siswa yang sudah menonton film animasi Nussa. 

4. Metode Pengumpulan Data  

       Pada penelitian kualitatif pada dasarnya metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

mengumpulkan data-data, peneliti menggunakan field research yaitu data 

yang diambil dari lapangan dengan menggunakan metode: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah teknik mencari data dalam penelitian yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap 

gejala subyek yang di teliti, baik itu pengamatan dilakukan dalam 

situasi sebenarnya maupun situasi buatan yang khusus diadakan. 
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Teknik yang digunakan adalah teknik observasi terus terang atau 

tersamar.
58

 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan menyatakan keterusterangannya kepada narasumber 

yaitu guru dan walimurid bahwasannya peneliti sedang melakukan 

penelitian. Namun dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 

atau tersamar kepada narasumber yaitu beberapa siswa kelas 2. 

Alasannya, karena siswa kelas 2 yang tergolong masih anak-anak, 

cenderung lebih mudah didekati secara persuasif dan nonformal, 

sehingga observasi secara tersamar akan membantu peneliti mendapat 

data yang diinginkan secara lebih rinci dan alamiah. 

b. Metode Wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk 

mendapatkan informasi secara langsung mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden.  

Wawancara mendalam adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Metode pengumpulan dalam 
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penelitian yang teknik pelaksanannya dengan melalui tanya jawab 

secara sepihak dan dikerjakan secara sistematis dengan tetap 

berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam wawancara peneliti 

mewancarai sumber-sumber terkait yaitu informan utama siswa kelas 

2, dan informan pembantu yakni wali murid dan guru PAI. Untuk 

pemilihan sumber atau informan dari siswa kelas 2, peneliti memiliki 

kriteria yang akan diwawancarai yakni, siswa yang sudah menonton 

film animasi Nussa. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam 

penelitian untuk memperoleh data-data yang bentuknya catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen,peraturan, agenda, dan 

lain sebagainya. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan 

mengumpulkan data yang ada di kantor SD Negeri Rejosari Pakis 

Magelang, yang diperoleh dari kepala sekolah, guru PAI, dan wali 

kelas. 

5. Metode Analisis Data 

       Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles and 

Huberman.
59

 Analisis data ini dilakukan dalam tiga tahap. Pertama 

reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan pokoknya dan 

                                                           
59

 Ibid., hal. 337. 



 
 

48 

membuang yang tidak perlu. Kedua penyajian data, dilakukan dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif. Ketiga penarikan kesimpulan atau 

verifikasi, kesimpulan ini merupakan proses re-cheek yang dilakukan 

selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan 

yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan awal, data 

yang sudah di verivikasi akan dijadikan landasan dasar dalam penarikan 

simpulan. Dengan demikian kesimpulan akhir yang diperoleh adalah 

kesimpulan yang dapat dipercaya. 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan  

teknik triangulasi. Triangulasi ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
60

  Pertama 

triangulasi sumber, yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Kedua triangulasi teknik, dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik  

yang berbeda. Dan ketiga triangulasi waktu, dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

laindalam waktu atau situasi yang berbeda. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari penelitian 

ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. BAB I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II merupakan gambaran umum yang memuat gambaran deskripsi 

umum mengenai SD Negeri Rejosari Pakis Magelang. 

3. BAB III merupakan pembahasan hasil penelitian di lapangan. Dalam bab 

ini pembahsan dilakukan untuk menjawab masalah penelitian yang di 

integrasikan kedalam kumpulan pengetahuan yang sudah ada dengan 

menjelaskan penemuan peeneliti dalam konteks khazanah ilmu. 

4. BAB IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran dari penulis sebagai sumbangan pemikiran berdasarkan 

teori dan hasil penelitian yang telah diperoleh dan daftar pustaka.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada siswa 

kelas 2 di SD Negeri Rejosari Pakis Magelang, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari tiga seri film animasi Nussa tersebut, terdapat 2 jenis nilai akhlak. 

Pertama, yakni nilai akhlak yang terkandung sesuai dengan konten/muatan 

filmnya, yaitu: a) akhlak sebelum tidur, b) akhlak ketika makan, dan c)  

akhlak membaca basmalah.  Kedua, nilai akhlak yang terkandung sesuai 

dengan ruang lingkupnya, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada 

Rasulullah, akhlak kepada sesama, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak 

kepada lingkungan.  

2. Peran film animasi Nussa dalam penanaman akhlak pada siswa kelas 2 

yakni sebagai media pembelajaran dan sebagai teladan. Hasil dari 

penanaman nilai-nilai akhlak dalam film animasi Nussa pada siswa kelas 

2, yakni jika sebelum menonton film Nussa siswa hanya mengetahui dan 

mengamalkan beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam film animasi 

Nussa. Maka setelah menonton film animasi Nussa, terdapat perubahan 

akhlak serta pengetahuan baru bagi siswa kelas 2. 
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B. Saran-saran  

     Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang peran film animasi Nussa 

dalam penanaman akhlak siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari, maka ada 

beberapa saran yang akan peneliti sampaikan yaitu: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih istiqomah dalam menerapkan nilai-

nilai akhlak dalam film Nussa yang sudah diketahui, dan lebih rajin dalam 

belajar dan menghafal doa-doa yang belum dihafal. 

2. Bagi guru dan wali murid, diharapkan agar lebih mengawasi aktifitas 

siswa. Khususnya pendampingan untuk siswa saat menonton film Nussa, 

untuk menghindari beberapa pengaruh buruk seperti kurangnya 

pemahaman anak tentang isi film Nussa dan ditakutkan siswa akan 

menonton video atau film lain yang belum sesuai umur mereka di 

YouTube. 

C. Kata Penutup 

     Dengan mengucap syukur Alhamdulillahirobbil‟aalamiin, atas segala 

limpahan nikmat Allah SWT yang telah diberikan kepada peneliti, sehingga 

dapat menyelesaikan penyususnan skripsi ini. 

     Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak 

Indra Fajar Nurdin, S.Pd., M.Ag., selaku dosen pembimbing skripsi ini. 

Semoga amal bapak mendapat balasan dari Allah SWT. Meskipun peneliti 

telah berusaha secara optimal untuk melakukan penelitian dan menyusun 

skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun peneliti menyadari masih dalam 
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penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna, karena semua itu 

merupakan keterbatasan peneliti. Untuk itu peneliti berharap, kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak untuk penelitian yang lebih baik. Peneliti 

juga berharap, semoga penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

dan pembaca pada umumnya. Dan semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan petunjuk dan ridho-Nya epada kita semua. Aamiin... 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Instrumen Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

1. Gambaran umum SD Negeri Rejosari 

a. Letak geografis 

b. Sejarah berdirinya SD Negeri Rejosari 

c. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri Rejosari 

d. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

e. Kurikulum dan pembelajaran secara umum 

f. Sarana dan prasarana 

2. Aktifitas siswa kelas 2 SD Negeri Rejosari 

B. Pedoman Wawancara 

1. Siswa kelas 2 

a. Apakah anda sering menonton YouTube? 

b. Apakah anda mengetahui film animasi Nussa? 

c. Darimana anda mengetahui film animasi Nussa? 

d. Apakah anda menonton film animasi Nussa? 

e. Bagaimana cara anda mengakses film animasi Nussa? 

f. Dengan siapakah anda menonton film animasi Nussa? 

g. Bagaimana rutinitas anda sebelum tidur? 
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h. Apakah anda membaca doa-doa sebelum tidur? (termasuk ayat kursi dan 

surat tiga qul) 

i. Apakah anda berwudhu sebelum tidur? 

j. Apakah anda mebersihkan tempat tidur sebelum tidur? 

k. Bagaimana kebiasan/rutinitas anda ketika makan? 

l. Apakah anda mencuci tangan sebelum makan? 

m. Apakah anda membaca doa sebelum makan? 

n. Apa yang anda lakukan ketika mendapatkan makanan/minuman yang 

panas? 

o. Apakah anda selalu berdoa (membaca basmalah) sebelum beraktifitas? 

2. Guru 

a. Bagaiamana pendapat anda mengenai siswa kelas 2 yang sering menonton 

video/film di YouTube? 

b. Apakah anda mengetahui film animasi Nussa? 

c. Apa pendapat anda mengenai film animasi Nussa? 

d. Apakah menurut anda Nussa dapat berperan bagi siswa kelas 2? 

e. Apakah peran Nussa bagi siswa kelas 2? 

f. Bagaimana cara anda menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa kelas 

2? (khususnya nilai-nilai akhlak dalam film animasi Nussa) 

g. Metode apasajakah yang anda gunakan dalam proses penanaman akhlak 

siswa kelas 2?  
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3. Wali murid 

a. Bagaiamana pendapat anda mengenai putra/putri yang sering menonton 

video/film di YouTube? 

b. Apakah anda mengetahui film animasi Nussa? 

c. Apakah anda menonton film animasi Nussa? 

d. Bagaimana pendapat anda mengenai putra/putri anda yang menonton film 

animasi Nussa? 

e. Apakah film animasi Nussa dapat menjadi teladan bagi putra/putri anda? 

f. Apakah selalu ada pendampingan ketika putra/putri anda sedang 

menonton video/film di YouTube? (khususnya film Nussa) 

g. Bagaimanakah rutinitas putra/putri anda sebelum tidur? 

h. Bagaimanakah rutinitas putra/putri anda ketika makan? 

i. Apakah putra/putri anda selalu membaca doa (basmalah) sebelum 

beraktifitas? 

j. Bagaimanakah cara menanamkan nilai-nilai akhlak kepada putra/putri 

anda? (khususnya nilai-nilai akhlak dalam film animasi Nussa) 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SD Negeri Rejosari 

2. Data guru, karyawan dan siswa SD Negeri Rejosari 

3. Data sarana dan prasarana 

4. Foto kegiatan dan aktifitas siswa kelas 2 SD Negri Rejosari  

5. Foto bersama guru dan wali murid 
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Lampiran II: Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : 15 Januari 2019 

Pukul  : 08.00-selesai 

Lokasi  : SD Negeri Rejosari 

Sumber Data: Aktifitas siswa kelas 2 dan keadaan lingkungan di SD Negeri 

Rejosari 

Deskripsi Data: 

 Observasi yang peneliti lakukan ini adalah observasi yang dilakukan pertama kali. 

Peneliti mengobservasi aktifitas siswa kelas 2 dan mengamati lingkungan serta 

keadaan di sekitar SD Negeri Rejosari. Pada hari itu, wali kelas 2 meminta siswanya 

untuk memasuki kelas serta memberi waktu peneliti untuk sekedar kenalan dan 

mengobrol santai. 

 Selesai bertemu dan mengobrol dengan siswa kelas 2, peneliti kembali ke kantor 

guru dan meminta izin untuk berkeliling sekolah untuk mengamati keadaan sekolah 

serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
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 Secara keseluruhan lingkungan sekolah terasa nyaman dan kondusif. Fasilitas 

yang disediakan sekolah seperti ruang kelas, perpustakaan, kamar mandi, lapangan, 

dan lainnya semua dalam keadaan yang baik. 

 Setelah berkeliling sekolah untuk mengamati keadaan dan fasilitas sekolah, 

kemudian peneliti mengamati batas-batas dari sekolah. Faktanya, letak SD Negeri 

Rejosari cukup strategis, karena dekat dengan jalan, sekolah MTs, TK, TPU 

puskesmas, masjid dan pemukiman penduduk. Sehingga untuk mengunjungi sekolah 

akses perjalannya cukup mudah.   

Interprestasi: 

 Keadaan siswa kelas 2 dalam menyambut peneliti sangat baik, semangat dan 

antusias. Lingkungan sekolah termasuk dalam keadaan yang baik, proses 

pembelajaran juga tertib dan kondusif, sarana dan prasarana cukup memadai dan 

semuanya dalam kondisi yang baik. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : 15 Januari 2019 

Pukul  : 08.00-selesai 

Lokasi  : Lingkungan SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : siswa kelas 2 dan guru wali kelas 2 Ibu Betty 

Deskripsi Data:  

 Peneliti melakukan wawancara secara umum kepada siswa kelas 2 untuk 

memastikan informan inti dan pertanyaan seputar YouTube dan film Animasi Nussa. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bu Betty selaku wali kelas 2 mengenai tujuan 

penelitian peneliti dan untuk memastikan subyek peneletian.  

Interprestasi: 

 Hasil wawancara dengan siswa kelas 2 dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan seluruh siswa menonton YouTube dan mengetahui film Nussa serta jalan 

ceritanya (khususnya film Nussa). Hasil wawancara dengan Bu Betty dapat 

disimpulkan bahwa  Bu Betty menganjurkan dan menyetujui siswa kelas 2 sebagai 

subyek penelitian karena dianggap mumpuni. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : 22 Januari 2019 

Pukul  : 15.03 – 15.34  

Lokasi  : Asrama Putri Kayanaqy 

Sumber Data : Situs YouTube „Nussa Official‟ 

Deskripsi Data: 

 Peneliti menonton tiga seri film animasi Nussa yang terpilih menjadi patokan 

akhlak siswa, yang berjudul „Nussa: Tidur Sendiri Gak Takut!‟, „Nussa: Makan 

Jangan Asal Makan‟, dan „Nussa: Dahsyatnya Basmalah‟. Kemudian peneliti 

mengambil nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam film tersebut dan membagikan 

menjadi beberapa point. 

Interprestasi: 

 Dari tiga seri tersebut, masing-masing mempunyai nilai-nilai akhlak sesuai 

dengan konten filmnya. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 25 Februari 2019 

Pukul  : 09.00 – 10.00 

Lokasi  : SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : Bapak Purwadi, S.Pd, selaku kepala sekolah dan staf TU 

Deskripsi Data: 

 Pada hari senin, tanggal 25 Februari 2019 peneliti tiba di sekolah pukul 09.00 dan 

bertemu dengan kepala sekolah untuk menanyakan tentang profil dan gambaran 

umum SD Negeri Rejosari. Kemudian kepala sekolah menyarankan untuk menemui 

bagian staf TU. 

 Setelah bertemu staf TU, peneliti kemudian diberikan dokumentasi data tentang 

gambaran umum SD Negeri Rejosari. 

Interpretasi: 

 Peneliti mendapatkan data berbentuk soft file exel tabel-tabel tentang profil 

sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana, visi, misi dan 

tujuan. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Kamis, 21 Maret 2019 

Pukul  : 07.00 – 09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 2 SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : siswa kelas 2  

Deskripsi Data: 

 Pada hari kamis tanggal 21 Maret 2019, peneneliti mengamati proses 

pembelajaran dan perilaku siswa kelas 2 di jam pertama. Sebelum melakukan proses 

pembelajaran, siswa kelas 2 membaca doa-doa mulai dari basmalah, doa ketika mulai 

belajar, surat tiga qul (al-ikhlas, al-falaq dan an-naas), hingga menghafal 

pertambahan dan pengurangan. Kemudian siswa memberi salam kepada guru, dan 

proses pembelajaran dimulai. 

 Pada pertengahan pembelajaran, terdapat siswa yang meminta izin ke kamar 

mandi, dan sebelum keluar pintu kelas, siswa tersebut melafalkan doa sebelum masuk 

kamar mandi „Allaahumma inni a‟uudzubika minal hubutsi walkhobaais‟, barulah 

siswa tersebut keluar  kelas. Saat siswa kembali masuk kelas, siswa memberikan 

salam dan diingatkan agar masuk dengan hati-hati. 
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Interpretasi: 

 Di SD Negeri Rejosari, para siswa sudah ditanamkan dan dibiasakan melakukan 

kebiasaan yang baik dan tertib sesuai dengan ajaran Islam. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis, 21 Maret 2019 

Pukul  : 09.15 – 10.00 

Lokasi  : Depan Ruang Kelas 2 SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : siswa kelas 2  

Deskripsi Data: 

 Pada hari kamis tanggal 21 Maret 2019, saat itu adalah jam istirahat siswa kelas, 

peneliti mendekati kelas 2 yang sedang duduk di depan kelas dan bergabung untuk 

proses wawancara dengan cara mengobrol. Saat itu terdapat dua siswa yang duduk 

bersama peneliti, sehingga peneliti melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa 

tersebut mengenai film animasi Nussa dan pengamalan nilai-nilai film Nussa dalam 

aktifitas sehari-hari.  

 Informan pertama, adalah siswa 1 bernama Khusnul, yang sedang memakan 

jajanannya dan duduk di sebelah peneliti menyatakan mengetahui film Nussa dari 

saudarinya dan sering menonton bersama temannya. Siswa 1 juga mengatakan bahwa 

dirinya dapat mengakses sendiri ketika ingin menonton film Nussa, dengan cara 

mengetik „Nussa dan Rarra.‟.  
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 Informan kedua, adalah siswa 2 bernama Mila, yang duduk di samping siswa 2, 

menyatakan mengetahui film Nussa dari Ibunya yang juga menonton Nussa, dan 

menontonnya menggunakan tablet pemberian orang tuanya. Cara mengkases film 

Nussa dinyatakannya dengan mengetik Nussa atau menggunakan suara.  

Interpretasi: 

 Kedua siswa tersebut secara suka rela menceritakan pengalamannya menonton 

film Nussa dan aktifitas sehhari-harinya baik di sekolah maupun di rumah. 

Bahwasannya kedua siswa tersebut cukup antusias dengan film Nussa dan memahami 

jalan ceritanya. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 

Pukul  : 09.15 – 10.00 

Lokasi  : Depan Ruang Kelas 2 SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : siswa kelas 2  

Deskripsi Data:  

 Pada hari selasa tanggal 26 Maret 2019, peneliti mengamati aktivitas dan perilaku 

siswa kelas 2. Hingga pada jam istirahat pukul 09.15 peneliti bergabung dengan siswa 

kelas 2 yang duduk-duduk di depan kelas sambil memakan jajan untuk 

mewawancarai. Saat itu terdapat beberapa siswa yang duduk-duduk sambil makan, 

bermain, dan berbagai aktifitas lainnya. Peneliti mewawancari siswa kelas 2 perihal 

film animasi Nussa dan pengamalan nilai-nilai akhlaknya dalam kehidupan sehari-

hari siswa. 

 Informan ketiga, adalah siswa 3 yang bernama Niroh, menyatakan bahwa 

mengetahui film Nussa dengan sendirinya, dan memahami jalan ceritanya. Siswa 3 

juga menyatakan bahwa menonton film Nussa melalui HP milik bapknya, dan 

meminta izin terlebih dahulu sebelum menontonnya. Selain itu siswa 3 menceritakan 

kebiasaanya dirumah dan kesehariannya dan  menyatakan jika selalu membaca doa 



 

132 
 

sebelum tidur dan membaca doa sebelum makan. Selain itu siswa 3 juga menjelaskan 

jika terdapat siswa yang melanggar peraturan di kelas, maka akan mendapat denda 

sebesar 500 rupiah. 

 Informan pertama, adalah siswa 1 yang bernama Khusnul, menyatakan kembali 

bahwa selalu membaca doa sebelum dan bercerita aktifitasnya sebelum tidur maupun 

ketika makan. Siswa 1 juga menyebutkan adegan favoritnya di film Nussa dan 

mengakui bahwa itu merupakan pelajaran baru, yang di sepakati oleh siswa-siswa 

lainnya. Kemudia menyatakan juga bahwa berniat akan menghafal ayat kursi dengan 

bimbingan guru ngajinya. 

Informan keempat, adalah siswa 4 yang bernama Okta, menyatakan bahwa dirinya 

mengetahui film Nussa dari Facebook. 

Interpretasi: 

 Ketiga siswa tersebut secara suka rela menceritakan pengalamannya menonton 

film Nussa dan aktifitas sehhari-harinya baik di sekolah maupun di rumah. 

Danmendapatkan pelajaran baru setelah menonton film Nussa. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 

Pukul  : 09.15 – 10.00 

Lokasi  : Depan Ruang Kelas 2 SD Negeri Rejosari 

Sumber Data : Siswa kelas 2  

Deskripsi Data:  

 Pada hari selasa tanggal 26 Maret 2019, peneliti mengamati perilaku siswa kelas 2 

pada jam istirahat. Secara umum siswa kelas 2 berperilaku baik dan sopan serta 

melakukan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam film Nussa, seperti mencuci 

tangan sebelum makan, membaca doa sebelum makan, makan dengan tangan kanan, 

duduk ketika makan walaupun beberapa siswa masih perlu diingatkan agar makan 

dengan duduk. peneliti juga mengamati bahwa beberapa siswa tidak meniup makan 

yang panas dan memilih untuk menunggunya sampai makanan itu dingin. 

Interpretasi: 

 Siswa kelas 2 sudah membiasakan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam film 

Nussa dengan baik.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 

Pukul  : 11.00 – 12.00 

Lokasi  : Ruang Kantor Guru 

Sumber Data : Ibu Betty S.Pd, selaku wali kelas 2 

Deskripsi Data:  

 Pada hari selasa tanggal 26 Maret 2019, setelah selesai proses pembelajaran di 

kelas 2 yaitu pada pukul 11.00 peneliti pergi menuju ruang kantor guru untuk 

melakukan wawancara dengan Ibu Betty selaku wali kelas 2.  

 Sepanjang wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan seputar film 

animasi Nussa, tanggapannya mengenai film Nussa, peran film animasi Nussa bagi 

siswa kelas 2 dan metode yang digunakan dalam penanaman akhlak siswa kelas 2. 

 Dari beberapa pertanyaan di tanyakan kepada Ibu Betty, menyatakan bahwa film 

Nussa sangat bagus dan kontennya sangat cocok untuk siswa kelas 2 yang tergolong 

anak-anak. Peran film Nussa bagi siswa yakni sebagai teladan karena siswa dapat 

mencontoh perilaku yang dilakukan Nussa dan Rarra. Metode yang digunakan di 
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sekolah dalam penanaman akhlak siswa kelas 2, yaitu  metode teladan, nasihat, 

pengawasan dan pembiasaan. 

Interpretasi: 

 Wali kelas 2 memberikan tanggapan yang baik dan positif mengenai film animasi 

Nussa dan perannya bagi penanaman siswa kelas2. Serta menjelaskan dengan jelas 

metode-metode yang digunakan dalam proses penanaman akhlak siswa kelas 2 di 

sekolah. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis, 28 Maret 2019 

Pukul  : 11.00  – 12.00 

Lokasi  : Ruang Kantor Guru  

Sumber Data : Ibu Sawitri, S.Pd selaku guru PAI   

Deskripsi Data:  

 Pada hari kamis tanggal 28 Maret 2019, peneliti mendatangi sekolah dan ketika 

proses pembelajaran kelas 2 selesai, kemudian pergi ke ruang kantor guru untuk 

mewawancarai guru PAI. Dalam proses wawancara, peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan kepada guru PAI seputar pendapat bagi siswa kelas 2 yang menonton 

YouTube, pengetahuan film Nussa, peran film Nussa bagi siswa kelas 2, definisi 

penanaman akhlak dan metode penanaman akhlak yang dilakukan bagi siswa kelas 2 

di sekolah. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI adalah penonton film Nussa dan 

memiliki episode favorit, sehingga nilai akhlak yang didapatkan setelah menonton 

akan diterapkan kepada para siswa. Peran film Nussa menurut guru PAI yakni 

sebagai media pembelajaran dan juga teladan bagi para siswa. Melalui pendapat 

siswa yang menonton YouTube hal tersebut merupakan kebiasan yang sudah jamak 
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terjadi dan siswa jaman sekarang sudah pandai untuk mengaksesnya. Metode-metode 

yang digunakan dalam penanman akhlak siswa yaitu metode teladan, metode 

pembiasaan, metode nasihat dan metode pengawasan. 

Interpretasi: 

 Guru PAI memberikan tanggapan yang baik dan positif mengenai film animasi 

Nussa dan perannya bagi penanaman siswa kelas2. Serta menjelaskan dengan jelas 

metode-metode yang digunakan dalam proses penanaman akhlak siswa kelas 2 di 

sekolah. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Kamis, 28 Maret 2019 

Pukul  : 12.00  – 12.45 

Lokasi  : Warung Makan Soto  

Sumber Data : Ibu Mahmuti, selaku wali murid siswa kelas 2  

Deskripsi Data:  

 Pada hari kamis tanggal 28 Maret 2019, setelah peneliti pulang dari SD Negeri 

Rejosari, tanpa sengaja bertemu dengan wali murid siswa kelas 2. Sebelumnya 

peneliti sudah membuat janji dan ingin berkunjung ke rumahnya namun wali murid 

menyarankan agar mewawancarai di tempat tersebut. Sehingga proses wawancara 

dilaksanakan dengan beberapa pertanyaan tentang tanggapan wali murid mengenai 

pernyataan anaknya setelah diwawancara, pengalaman menonton film Nussa, peran 

film Nussa, dan metode penanaman nilai-nilai akhlak dalam film tersebut bagi 

anaknya. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa Bu Mahmuti membenarkan pernyataan 

anaknya jika dirinya menonton film Nussa, dan semenjak mengalami pengalaman 

buruk anaknya ketika menonton YouTube maka pengawasan dilakukan dengan 

melihat riwayat yang ditonton anaknya. Menurut Bu Mahmuti film Nussa sangat 
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mendidik dan menjadi tontonan yang baik cocok bagi anak-anak, dan dapat berperan 

sebagai teladan. Metode yang dilakukan dalam penanaman akhlak yaitu metode 

teladan, nasihat dan pengawasan.  

 Menurut pernyataan bu Mahmuti, bahwa setelah anaknya menonton film Nussa 

menjadi lebih rajin untuk membersihkan tempat tidur sebelum tidur, hal tersebut 

dilakukan supaya tidak ada syaitan yang mengganggu ketika tidur. 

Interpretasi:  

 Wali murid menilai bahwa setelah menonton film Nussa terdapat perubahan 

akhlak anaknya menjadi lebih baik dan menambah wawasan. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal : Sabtu, 30 Maret 2019 

Pukul  : 13.30  – 14.15 

Lokasi  : Rumah siswa  

Sumber Data : siswa dan Pak Nur selaku wali murid kelas 2 

Deskripsi Data:  

 Pada hari sabtu tanggal 30 Maret 2019, peneliti mendatangi salah satu rumah 

siswa yang terletak di dusun Sanggrahan. Setelah tiba di rumah siswa peneliti 

dipersilahkan duduk di depan teras rumah sambil melakukan proses wawancara 

kepada siswa kelas 2 dan walinya. 

 Informan kelima, adalah siswa 5 yang bernama Fariz, menyatakan bahwa  telah 

dibiasakan membaca doa-doa baik sebelum makan, sebelum tidur dan sebelum 

beraktifitas. Aktifitas yang dilakukan siswa 5 selalu berada dalam pengawasan wali 

murid ketika berada di rumah. 

 Pak Nur selaku wali murid juga menjelaskan jika dirumah melakukan bebrapa 

metode dalam penanaman akhlak seperti metode teladan, pembiasaan dan 

pengawasan. Menurut pengakuan Pak Nur bahwasannya tidak menonton film Nussa, 
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dan sekedar mengetahui saja lewat cerita dari anaknya. Namun suatu ketika anaknya 

mengingatkan agar tidak meniup makanan yang panas, yakni pelajaran yang 

didapatkan setelah menonton film Nussa. 

Interpretasi: 

 Wali murid menilai bahwa film Nussa dapat menambah wawasan dan 

memberikan teladan yang baik bagi anaknya. 
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Lampiran III Syarat Adminitrasi 
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